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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas air program Pamsimas ditinjau dari 

kualitas fisik, kimia dan biologi maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Kualitas air program Pamsimas ditinjau dari kualitas fisik yaitu warna, 

termasuk dalam kriteria tidak memenuhi syarat karena air program Pamsimas 

ini berwarna. Sedangkan untuk kualitas fisik Total Dissolved Solid (TDS) dan 

kekeruhan dari ketiga titik sampel memenuhi syarat air bersih berdasarkan 

Permenkes RI No.416/Menkes/Per/IX/1990. 

2. Kualitas air program Pamsimas ditinjau dari kualitas kimia yaitu pH, baik 

titik A, B dan C memenuhi syarat air bersih yaitu 6,5 – 9,0. 

3. Kualitas air program Pamsimas ditinjau dari kualitas biologi yaitu E. coli, 

baik titik A, titik B dan titik C memenuhi syarat air bersih yaitu ≤ 10.000 per 

100 ml. 

5.2 Saran 

5.2.1 Pemerintah 

Untuk pemerintah agar kiranya melakukan evaluasi program Pamsimas yaitu 

berupa pemantauan kualitas air untuk setiap tiga bulan agar kualitas air tetap 

terjaga demi meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

5.2.2 Masyarakat  

1. Untuk kualitas warna air yang sudah mulai berwarna atau tidak berwarna 

bening lagi sebaiknya diatasi dengan cara mengurangi faktor-faktor penyebab 

air menjadi berwarna yaitu membersihkan daun-daun yang berguguran, 
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pohon-pohon yang tumbang dan ranting yang patah yang ada dalam air 

tersebut. 

2. Untuk kualitas air program Pamsimas yang memenuhi syarat baik TDS, 

kekeruhan, pH maupun E. coli alangkah baiknya tetap memperhatikan 

kebersihan lingkungan sekitar lokasi sumber air program Pamsimas agar tidak 

tercemar dan tetap terjaga kualitas airnya. 
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